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ABSTRAK 

Respon petani swadaya kelapa sawit (Elaeis guinnensis Jacq) dalam Pelaksanaan 

Program Peremajaan Sawit Rakyat (PSR) di Kecamatan Torgamba Kabupaten 

Labuhanbatu Selatan Provinsi Sumatra Utara. Pengkajian ini bertujuan untuk 

mengkaji tingkat respon petani dalam pelaksanaan program Peremajaan Sawit 

Rakyat (PSR), mengkaji tingkat faktor-faktor Respond dan faktor-faktor yang 

berhubungan dengan respon petani. Pengkajian ini dilaksanakan pada bulan maret 

sampai dengan juni 2021 di Kecamatan Torgamba Kabupaten Labuhanbatu 

Selatan Provinsi Sumatra Utara. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu 

observasi, wawancara, dokumentasi serta kuesioner yang telah di uji validitas dan 

reliabilitas. Sementara analisis data menggunakan skala likert. dan pengolahan 

data menggunakan metode korelasi rank spermen. Jumlah sample dalam 

pengkajian ini sebesar 60 responden. Hasil pengkajian menunjukan bahwa tingkat 

peran respon petani kelapa sawit Dalam pelaksanaan program Peremajaan Sawit 

Rakyat (PSR) dan faktor-faktor yang berhubungan dengan respon petani dalam 

pelaksanaan program PSR sebesar 77% dengan kategori tinggi. Faktor – faktor 

yang berhubungan dengam respon petani ialah faktor luas lahan,pengalaman, 

pendapatan, motivasi, peran penyuluh dan bantuan modal. Sedangkan faktor yang 

tidak berhubungna ialah faktor umur, pendidikan dan tabungan. 

 

Kata Kunci : Respon Petan Kelapa Sawit Dalam pelaksanaan Program 

Peremajaan Sawit Rakyat (PSR), Korelasi Rank Spearmen  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



    
 

ABSTRAC 

 

The response of oil palm independent smallholders (Elaeis guinnensis Jacq) in the 

Implementation of the People's Palm Oil Replanting Program (PSR) in Torgamba 

District, South Labuhanbatu Regency, North Sumatra Province. This study aims 

to assess the level of response of farmers in the implementation of the People's 

Palm Oil Replanting (PSR) program, to examine the level of responsive factors 

and factors related to farmer responses. This study was carried out from March to 

June 2021 in Torgamba District, South Labuhanbatu Regency, North Sumatra 

Province. Data collection methods used are observation, interviews, 

documentation and questionnaires that have been tested for validity and 

reliability. While the data analysis used a Likert scale. and data processing using 

the sperm rank correlation method. The number of samples in this study was 60 

respondents. The results of the study showed that the level of the response of oil 

palm farmers in the implementation of the People's Palm Oil Rejuvenation (PSR) 

program and the factors related to the response of farmers in the implementation 

of the PSR program was 77% with a high category. Factors - factors related to 

the response of farmers are factors of land area, experience, income, motivation, 

the role of extension workers and capital assistance. While the unrelated factors 

are age, education and savings. 

 

Keywords: Oil Palm Smallholders Response in the Implementation of the People's 

Palm Oil Replanting Program (PSR), Spearmen Rank Correlation 
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I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Tanaman Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan salah satu 

komoditas perkebunan yang mendapat perhatian besar di Indonesia dengan 

memiliki nilai ekonomis sangat tinggi sebagai penghasil minyak nabati untuk 

produk makanan, minyak industri, dan bahan bakar nabati (biodiesel). Banyaknya 

variasi produk turunan minyak kelapa sawit menyebabkan tanaman ini memiliki 

arti penting bagi pembangunan perkebunan nasional dengan menciptakan 

kesempatan kerja yang mengarah pada kesejahteraan masyarakat, juga 

memberikan kontribusi yang tinggi terhadap pendapatan ekspor bagi Indonesia 

sebagai sumber perolehan devisa negara. 

Salah satu sub-sektor di sektor pertanian adalah sub-sektor perkebunan. 

Sub-sektor ini memberikan sumbangan yang cukup besar bagi perekonomian 

nasional dan menjadi semakin penting, mengingat semakin terbatasnya peranan 

minyak bumi yang selama ini merupakan sumber devisa utama bagi Indonesia. 

Keunggulan komparatif dari sub-sektor perkebunan dibandingkan dengan sektor 

non-migas lainnya disebabkan antara lain oleh adanya lahan yang belum 

dimanfaatkan secara optimal dan berada di kawasan dengan iklim yang 

menunjang serta adanya tenaga kerja yang cukup tersedia dan melimpah sehingga 

bisa secara kompetitif dimanfaatkan. Kondisi tersebut merupakan suatu hal yang 

dapat memperkuat daya saing harga produk-produk perkebunan Indonesia di 

pasaran dunia. 

Data luas areal kelapa sawit Provinsi Sumatera Utara pada tahun 2015 

adalah 1.427.021 Ha. Sebesar 29,3% status pengusahaan dilakukan oleh 

Perkebunan Rakyat (PR) seluas 418.002 Ha, sebesar 22,7 % status pengusahaan 

dilakukan oleh Perkebunan Besar Nasional (PBN) seluas 324.043 Ha dan sebesar 

48% status pengusahaan dilakukan oleh Perkebunan Besar Swasta (PBS) seluas 

684.977 Ha. Luas pertanaman kelapa sawit di Provinsi Sumatera Utara pada tahun 

2015 tercapai 395.489 hektar yang tersebar pada 27 kabupaten/kota. Dimana, 

pertanaman kelapa sawit terluas berada di Kabupaten Asahan dengan luas 

penanaman 72.416 hektar dan total produksi 1.026.418,18 ton TBS/thn, kemudian 

posisi luas pertanaman kelapa sawit kedua setelah Kabupaten Asahan yaitu 
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Kabupaten Labuhanbatu Utara dengan luas penanaman 68.238 hektar, total 

produksi 862.727,27 ton TBS/thn, posisi ketiga berada di Kabupaten Langkat 

dengan luas penanaman 45.528 hektar, total produksi 606.863,64 ton TBS/thn, 

dan posisi berikutnya berada di Kabupaten Labuhan Batu Selatan kemudian 

berada di Kabupaten Labuhan Batu (Ditjenbun,2016). 

Diketahui Perkebunan Rakyat kelapa sawit di Indonesia tahun 2017 yang 

memasuki umur peremajaan seluas 2,4 juta ha yang terdiri dari 0,3 juta ha Kebun 

Plasma/Eks Plasma dan 2,1 juta ha Kebun Swadaya. Ditambah lagi sebagian besar 

Kebun Swadaya menggunakan bahan tanam tidak unggul (illegitim), menyebab 

kan produktivitas kelapa sawit Indonesia rendah dengan rata-rata hanya berkisar 

2-3  ton/ha/tahun,  jauh  dibawah  Perkebunan  Swasta  yang  berkisar  5-6 

ton/ha/tahun (Badan Pengelola Dana Perkebunan Kelapa Sawit,2018). 

Dalam upaya untuk menjaga peran kelapa sawit secara berkesinam 

bungan, pemerintah berusaha untuk mengembangkan perkebunan kelapa sawit 

milik rakyat. Solusi bagi permasalahan yang dihadapi pelaku utama terkait 

keterbatasan modal dalam penerapan peremajaan kelapa sawit oleh Badan 

Pengelola Dana Perkebunan Kelapa Sawit (BPDPKS) adalah melalui program 

dana bantuan peremajaan atau yang lebih dikenal sebagai program Peremajaan 

Sawit Rakyat (PSR) yaitu upaya pengembangan perkebunan dengan melakukan 

penggantian tanaman tua/tidak produktif dengan tanaman baru, baik secara 

keseluruhan maupun secara bertahap 

Badan Pengelola Dana Perkebunan Kelapa Sawit (BPDPKS) adalah badan 

yang dibentuk oleh Pemerintah untuk menghimpun, mengadministrasikan, 

mengelola, menyimpan dan menyalurkan dana perkebunan kelapa sawit. 

Pemerintah telah menetapkan kebijakan tentang perhimpunan dana kelapa sawit 

sebagaimana diamanatkan pada pasal 93 Undang - Undang No. 39 Tahun 2014 

tentang Perkebunan. Sebagai langkah implementasi telah ditetapkan Peraturan 

Pemerintah (PP) No. 24 Tahun 2015 tentang Penghimpunan Dana Perkebunan  

dan Peraturan Presiden (Perpres) No. 61 Tahun 2015 dan Perpres No. 24 Tahun 

2016 tentang Penghimpunan dan Penggunaan Dana Perkebunan Kelapa Sawit. 

Peraturan tersebut, menjadi landasan penetapan dan teknis pengembangan 

perkebunan kelapa sawit secara terencana dan tepat sasaran. Kebijakan ini 
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menyediakan landasan pengaturan skala prioritas pembangunan perkebunan 

kelapa sawit milik pekebun sesuai dengan kebutuhan (Keputusan Direktur 

Jenderal Perkebunan Nomor:29/Kpts/KB.120/3/2017). 

Replanting merupakan proses peremajaan kebun kelapa sawit yaitu dengan 

mengganti pohon kelapa sawit yang telah berusia 20-25 tahun dengan pohon 

kelapa sawit yang baru karena pohon kelapa sawit yang telah berusia 20-25 tahun 

tidak lagi produktif  hasilnya dan semakin menurun setiap bulannya. Pohon kelapa 

sawit bisa saja tidak di lakukan replanting tetapi pohon sawit yang telah berusia 

tua ini tidak lagi memberi manfaat yang besar kepada pemiliknya karena tidak 

produktif dan hasilnya sedikit (Saputri, 2018). Kondisi ini berakibat pada 

kurangnya pendapatan petani dan menyebabkan rendahnya tingkat kesejahteraan 

petani tersebut. 

Peremajaan kelapa sawit sering kali ditunda dalam pelaksanaannya di 

karenakan berbagai masalah yang dialami oleh petani. Pada umumnya, petani 

dihadapkan pada masalah permodalan. Petani tidak mempersiapkan dana untuk 

peremajaan sehingga harus mencari pinjaman dana. Kendala lain yang dihadapi 

dalam melakukan replanting yaitu ketersediaan benih unggul yang cukup sulit 

didapat serta sering kali petani kurang mengetahui cara peremajaan yang paling 

efektif dan efisien dari segi pembiayaan, tenaga kerja, waktu, dan lain 

sebagainya.Para petani kelapa sawit memiliki hasrat dan keinginan yang kuat 

untuk tetap dapat mempertahankan kebun kelapa sawitnya, namun hal ini 

terhambat  oleh biaya yang dibutuhkan untuk peremajaan kelapa sawit yang tidak 

sedikit jumlahnya. Masalah biaya inilah yang membuat petani kelapa sawit ada 

yang setuju dan tidak setuju untuk melakukan replanting, karena tidak semua 

petani kelapa sawit memiliki kebun lebih dari satu ha , memiliki tabungan yang 

cukup atau memiliki  pekerjaan  lain,  maka  para  petani  kelapa  sawit  ini  

merasa keberatan. karena memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari saja akan sulit 

apalagi harus mengeluarkan biaya yang besar untuk proses replanting tersebut 

(Saputri, 2018). 

 Melalui program PSR diharapkan petani swadaya kelapa sawit mau 

melakukan peremajaan tanaman kelapa sawit yang usianya 25- 30 tahun yang 

produksinya sudah menurun drastis. Dan mengganti tanamanya dengan 
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menggunakan bibit unggul  yang diberikan oleh pemerintah, sehingga hasil dan 

produktivitas petani dapat meningkat dan petani kelapa sawit di kecamatan 

torgamba jauh lebih sejahtera. Karena dengan petani melakukan peremajaan dan 

mengganti tanaman baru dengan bibit yang lebih unggul dan bersertifikat dapat 

lebih menjamin tingkat produktivitas tanaman tersebut. 

           Kenyataan di lapangan masih banyak petani di kecamatan Torgamba tidak 

melakukan peremajaan tanaman kelapa sawit, di karenakan modal yang begitu 

besar dan petani kurang mengetahui cara peremajaan yang paling efektif dan 

efisien dari segi pembiayaan, tenaga kerja, waktu, dan lain sebagainya. Hal inilah 

yang menyebabkan petani enggan melakukan peremajaan tanaman kelapa sawit. 

Sehingga produktifitas tanaman kelapa sawit di kecamatan Torgamba menurun.  

          Keadaan seperti ini yang menimbulkan pertanyaan, apa sebenarnya yang 

terjadi di kalangan petani sehingga dalam mengadopsi sebuah inovasi responnya 

kurang baik dan tidak bersungguh- sungguh. Padahal penerapan program PSR 

yang di berikan pemerintah memiliki banyak sekali manfaat dan dapat 

meningkatkan produktifitas tanaman tersebut. 

Oleh sebab itu hal ini perlu diteliti untuk mengetahui gambaran umum 

mengenai respon petani dalam Program Peremajaan Sawit Rakyat (PSR) di 

Kecamatan Torgamba Kabupaten Labuanbatu Selatan, sebagai bahan rujukan dan 

sumber  informasi bagi dinas atau pihak-pihak terkait yang membutuhkan 

informasi dalam menentukan kebijakan di masa mendatang. Dan belum ada 

peneliti yang mengkaji hal tersebut di kecamatan torgamba kabupaten labuhan 

batu selatan. Berdasarkan hal hal tersebut, maka penelitian ini penting untuk di 

lakukan,  dengan judul  “Respon Petani Swadaya Kelapa Sawit (Elaeis guineensis 

Jacq) terhadap pelaksanaan Program Peremajaan Sawit Rakyat (PSR) di 

Kecamatan Torgamba Kabupaten Labuhanbatu Selatan. 
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B. Identifikasi  Masalah  

1. Seberapa besar persentase tingkat respon petani dalam pelaksanaan program 

Peremajaan Sawit Rakyat (PSR) di Kecamatan Torgamba Kabupaten Labuhan 

Batu Selatan? 

2. Bagaimana tingkat faktor – faktor respon petani dalam pelaksanaan program 

Peremajaan Sawit Rakyat (PSR) di Kecamatan Torgamba Kabupaten Labuhan 

Batu Selatan? 

3. Bagaimana Hubungan antara Faktor-faktor internal dan eksternal petani dengan 

tingkat Respon petani dalam pelaksanaan program Peremajaan Sawit Rakyat 

(PSR) di Kecamatan Torgamba  Kabupaten Labuhanbatu Selatan? 

 

C. Tujuan 

Dari rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka ditetapkan tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut; 

1. Mengetahui tingkat Respon petani dalam pelaksanaan program Peremajaan 

Sawit Rakyat (PSR) di Kecamatan Torgamba KabupatenLabuhan Batu Selatan. 

2. Mengetahui tingkat faktor – faktor  Respon petani dalam pelaksanaan program 

Peremajaan Sawit Rakyat (PSR) di Kecamatan Torgamba KabupatenLabuhan 

Batu Selatan 

3. Untuk Mengetahui hubungan antara faktor-faktor internal dan eksternal dengan 

tingkat respon petani di Kecamatan Torgamba Kabupaten Labuhan Batu 

Selatan 

 

D. Kegunaan  

Hasil penelitian yang diperoleh diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut :  

1. Memperoleh gambaran umum mengenai respon  petani dalam Program 

Peremajaan Sawit Rakyat (PSR) di Kecamatan Torgamba Kabupaten Labuan 

Batu Selatan. 

2. Sebagai bahan rujukan dan sumber informasi bagi dinas atau pihak-pihak 

terkait yang membutuhkan dalam menentukan kebijakan di masa mendatang. 

3. Referensi bagi peneliti untuk penelitian lanjutan yang berhubungan pada 

bidang yang sama. 


